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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji hubungan antara penggunaan kecerdasan buatan (AI) dan efikasi politik di Jakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental dan metode korelasional. Partisipan adalah penduduk
yang bertempat tinggal di daerah DKI Jakarta generasi Gen Z berusia 18 hingga 27 tahun, dipilih melalui teknik convenience
sampling. Sebanyak 435 partisipan berpartisipasi dalam penelitian menggunakan Meta Al Literacy Scale (MAILS) untuk
mengukur penggunaan Al dan Internal Political Efficacy Scale (IPES) untuk mengukur efikasi politik. Analisis data
bertujuan untuk mengukur arah, kekuatan, dan signifikansi hubungan antara penggunaan Al (variabel independen) dan
efikasi politik (variabel dependen), serta menguji pengaruh kontrol seperti usia, tingkat pendidikan, dan literasi digital. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara penggunaan kecerdasan buatan (AI) dan
efikasi politik pada generasi Z di DKI Jakarta dengan nilai korelasi rs = 0,153 dan p = 0,001. Meskipun kekuatan hubungan
tergolong lemah, hasil mengindikasikan bahwa penggunaan Al berkontribusi tethadap peningkatan keyakinan diri individu
dalam memahami dan berpartisipasi dalam kegiatan politik.

Kata Kunci: kecerdasan buatan, efikasi politik, Gen Z, kuantitatif, korelasional

ABSTRACT

This research examines the relationship between the use of artificial intelligence (AI) and political efficacy in
Jakarta. This study uses a quantitative non-experimental approach and a correlational method. Participants are residents
living in the Jakarta area from the Gen Z generations, aged 18 to 27 years, selected through a convenience sampling
technique. A total of 435 participants took part in the study using the Meta Al Literacy Scale (MAILS) to measure Al use
and the Internal Political Efficacy Scale (IPES) to measure political efficacy. Data analysis aims to measure the direction,
strength, and significance of the relationship between AI use (independent variable) and political efficacy (dependent
variable), as well as to test the influence of control variables such as age, education level, and digital literacy. The results
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indicate a positive and significant relationship between the use of Al and political efficacy (rs = 0.153; p = 0.001), although
the correlation strength is weak. This finding suggests that higher AI use is associated with greater political efficacy among
individuals, while other factors such as digital literacy and political education also play an important role in strengthening
youth political participation.

Keywords: artificial intelligence, political efficacy, Gen Z, quantitative, correlational
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PENDAHULUAN

Saat ini digital telah membawa perubahan besar terhadap cara masyarakat memperoleh
informasi. Literasi digital melibatkan keterampilan teknologi untuk menemukan, menilai, dan
menggunakan informasi untuk berpartisipasi secara konstruktif dalam diskusi politik, memperkuat
demokrasi (Hardianti, et al., 2024). Perkembangan era digital membawa perubahan signifikan terhadap
strategi kampanye politik, yaitu cara pejabat publik menjalin komunikasi dengan masyarakat (Wijaya, et
al., 2024). Era digital saat ini juga dapat menjadi sarana utama komunikasi politik mulai dari media sosial
hingga platform informasi pemerintah. Namun, perkembangan ini tidak hanya membawa peluang tetapi
menimbulkan tantangan serius seperti maraknya disinformasi, ujaran kebencian, dan politik yang dapat
menurunkan kualitas demokrasi (Laksuri et al., 2025).

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/ Al) menurut Devianto dan Dwiasnati (2020) digunakan
di berbagai bidang termasuk pendidikan dan pemerintahan (Dikutip dari Khoirunnisa, et al., 2023).
Demokrasi memberikan arahan bagi masyarakat untuk menyelenggarakan negara sebagai organisasi
tertinggi, sehingga diperlukan pengetahuan dan pemahaman yang benar pada masyarakat tentang
demokrasi. Demokrasi berasal dari kata yunani demos (rakyat) dan krates (pemerintahan), yang berarti
pemerintahan oleh rakyat dan berhak menyampaikan pemikiran mereka melalui perwakilan yang
ditetapkan bersama. Demokrasi digunakan sebagai sistem bermasyarakat dan bernegara dikarenakan
hampir semua negara di dunia ini menjadikan demokrasi sebagai asas fundamental (Nabila et al., 2024).
Di Indonesia, Partai politik berperan sebagai komunikator politik untuk meningkatkan partisipasi publik
sesual undang-undang dengan aspek-aspek seperti komunikasi, pendidikan, dan penyelenggaraan
pemilu (Adrian, 2024). Menurut Ramdhani (2008) efikasi politik adalah persepsi dirinya dan
kemampuan untuk mempengaruhi politik pada situasi tertentu (Dikutip dari Wibowo, et al.,2020).

Sonni et al (2025) mencatat bahwa proses transformasi digital ini ditandai dengan tingkat
penetrasi internet di Indonesia yang telah mencapai 79,5% pada tahun 2024 berdasarkan Data Internet
Indonesia. Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/ AI) dalam ekosistem media
Indonesia membuka peluang baru yang signifikan sekaligus menimbulkan tantangan yang kompleks
terhadap ketahanan informasi publik (Sonni, et al., 2025). Menurut Khairunnisa dan Mulyadi (2024)
menggunakan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/ Al) untuk kepentingan politik memberi dampak
positif berupa iklan politik, tetapi dapat memberi tantangan dalam efisiensi, bahaya, dan halangan untuk
menggunakan teknologi sebagai iklan politik. Sementara, kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/ Al)
yang memungkinkan mesin untuk meniru kemampuan kognitif manusia untuk menganalisis data,
mengambil keputusan, dan memecahkan masalah (Khoirunnisa dan Najicha, 2023). Sedangkan,
menurut Kominfo bersama UNESCO (2024) menjelaskan pentingnya kesiapan masyarakat dan
kebijakan nasional dalam pemanfaatan Al agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi demokrasi.
Literasi digital yang baik akan memungkinkan masyarakat memanfaatkan Al secara kritis, sehingga
dapat tetap berpartisipasi secara sehat dalam diskusi publik dan proses pengambilan keputusan politik
(Katriana 2024).
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Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada hubungan penggunaan kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/ Al) terhadap keterlibatan efikasi politik di Jakarta. Artikel bertujuan untuk
memahami bagaimana Al dapat mempengaruhi persepsi dan keyakinan individu terhadap kemampuan
mereka dalam berpartisipasi politik.

METODE PENELITIAN

Partisipan Penelitian

Kriteria Partisipan adalah masyarakat Indonesia dari gen g berusia 18 hingga 27 tahun. Rizki
(2024) menjelaskan generasi Z lahir antara tahun 1997 dan 2012 dengan usia 13-27 tahun. Generasi
tersebut telah berkembang dengan internet dan teknologi informasi. Adapun itu, kami memilih
partisipan dengan minimal usia 18 tahun dengan alasan usia yang sudah dapat berpartisipasi secara
langsung terhadap hal-hal politik.

Teknik Sampling

Penelitian ini menggunakan teknik comvenzence  sampling, yaitu metode pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti. Kriteria partisipan dalam penelitian ini
adalah masyarakat Indonesia yang termasuk dalam generasi milenial dan generasi Z dengan rentang usia
18 hingga 27 tahun, serta bersedia mengisi kuesioner yang diberikan secara sukarela.

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain non-eksperimental dan metode
korelasional. Tujuan dari jenis penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara dua variabel, yaitu
literasi digital dalam penggunaan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/ Al) sebagai vatiabel
independen dan keterlibatan demokrasi sebagai variabel dependen, tanpa memberikan intervensi atau
perlakuan khusus kepada partisipan. Penelitian ini bersifat asosiatif, karena berfokus untuk
mengidentifikasi adanya hubungan atau pengaruh antara literasi digital dan AI terhadap tingkat
keterlibatan demokrasi, dengan data yang diperoleh melalui kuesioner berbasis skala.

Alat Ukur

- Meta Al Literacy Scale (MAILS)
Meta Al Literacy Scale milik Carolus, et al. (2023) terdiri dari 34 item yang disusun dengan skala Likert 11
poin (0-10). Angka 0 menunjukkan kemampuan yang sangat rendah atau tidak dimiliki sama sekali,
sedangkan angka 10 menunjukkan kemampuan yang sangat tinggi atau hampir sempurna. Alat ukur
MAILS yang dikembangkan untuk menilai literasi kecerdasan buatan (Al literacy).

- Internal Political Efficacy Scale (IPES)
Internal Political Efficacy Scale berdasarkan Richard, et al. (1991) terdiri dari 4 item yang disusun
dengan format skala Likert 5 poin, dari “sangat setuju”, “setuju”, “netral”, “tidak setuju”, dan
“sangat tidak setuju”. Alat ukur ini berfokus sebagai instrumen psikologi politik yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana individu memiliki keyakinan pada kemampuan dirinya sendiri dalam
memahami, menilai, dan terlibat dalam proses politik.

Teknik Analisis Data

Penelitian menggunakan desain korelasional non-eksperimental untuk menguji hubungan antara
variabel utama: Penggunaan Al (variabel bebas/independen) dan Efikasi Politik (variabel
terikat/dependen). Analisis bertujuan mengukur arah, kekuatan, dan signifikansi hubungan antar
variabel serta menguji pengaruh kontrol (covariate) seperti usia, tingkat pendidikan, dan literasi digital.
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HASIL. DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil penelitian

Hasil penelitian melibatkan 435 partisipan. Adapun karakteristik demografi responden tertera pada tabel
1dan2

Tabel 3.1
Jenis Kelamin Frekuensi Persen
Laki-Laki 215 49.43%
Perempuan 220 50,57%
Tabel 3.2
Usia
18 19 20 21 22 23 24 25 26 27
Perses
n 0,67% 19,66% |16,78% [18,62% |12,41% 19,66% |[8,97% |7,82% |5,29% |[4,14%

Uji Reliabilitas dan Validitas
Pada variabel Penggunaan Al menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik dengan hasil wji
reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,954 (>0,5) sehingga menandakan reliabilitas yang baik. Dari total
34 item yang diuji, seluruh item dinyatakan valid karena menunjukkan nilai signifikansi < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh butir pada instrumen Penggunaan Al mampu mengukur konstruk tersebut
secara konsisten dan akurat.

Pada variabel Efikasi Politik menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik dengan hasil uji
Cronbach’s Alpha sebesar 0,828 (>0,5) sehingga menandakan reliabilitas yang baik. Dari total 4 item
yang diuji, 2 dari item dinyatakan tidak valid karena menunjukkan signifikansi > 0,05 (butir 2 dan 4)
schingga butir-butir tersebut dihapus. Setelah dihapus, reliabilitas instrumen tetap menunjukkan hasil
yang tinggi dengan Cronbach’s Alpha sebesar 0,804 dan seluruh item yang tersisa dinyatakan valid
dalam penelitian.

Uji Korelasi

Hasil uji menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa kedua instrumen alat ukur tidak
berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi p = 0,000 < 0,05. Dengan demikian
asumsi normalitas terpenuhi dan analisis akan dilanjutkan dengan statistik parametrik Korelasi
Spearman.

Tabel 3.3
Korelasi Spearman Sig. (2-tailed) N
(®) ®)
0,153 0,001 435

Hasil analisis menggunakan Korelasi Spearman menunjukkan rs (435) = 0,153, p = 0,001 yang berarti
ada korelasi positif yang lemah dan signifikan antara kedua variabel. Karena nilai p lebih kecil dari 0,05,
maka HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Penggunaan Kecerdasan
Buatan maka semakin tinggi Efikasi Politik.
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Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara penggunaan
kecerdasan buatan (Al) dengan efikasi politik pada generasi Z di wilayah DKI Jakarta. Berdasarkan hasil
analisis Korelasi Spearman diperoleh nilai rs = 0,153 dengan nilai signifikansi p=0,001 (p < 0,05).
Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan Al, maka semakin tinggi pula
efikasi politik individu, meskipun kekuatan hubungan tergolong lemah.

Penelitian ini menemukan bahwa hasil sesuai dengan teori Katriana (2024) yang menyebutkan bahwa
literasi digital dan kemampuan memanfaatkan teknologi, termasuk Al, dapat meningkatkan partisipasi
dan pemahaman politik masyarakat. Penggunaan Al memungkinkan individu memperoleh informasi
politik secara cepat, mengakses analisis data, dan memahami isu-isu publik dengan lebih komprehensif.
Hal ini dapat memperkuat keyakinan diri atau efikasi politik internal, yaitu sejauh mana seseorang
merasa mampu berpartisipasi dalam proses politik (Richard et al., 1991). Penelitian ini memperkuat
hasil dari Kominfo dan UNESCO (2024) yang menyoroti pentingnya kesiapan masyarakat dalam
pemanfaatan Al agar tidak menimbulkan dampak negatif terhadap demokrasi.

Meskipun hubungan yang ditemukan signifikan, kekuatan korelasi yang lemah menunjukkan bahwa
penggunaan Al bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi efikasi politik. Faktor lain seperti
pendidikan politik, pengalaman dalam organisasi sosial, serta paparan terhadap media konvensional
masith memiliki peranan penting dalam membentuk persepsi dan keyakinan politik individu. Hal ini
sejalan dengan pandangan Ramdhani (2008) yang menyatakan bahwa efikasi politik tidak hanya
dipengaruhi oleh teknologi, tetapi juga oleh lingkungan sosial dan kesempatan individu untuk
berpartisipasi.

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan kajian Sonni et al. (2025) yang menekankan bahwa
kemajuan teknologi, termasuk Al, berpengaruh terhadap ketahanan informasi publik dan partisipasi
warga negara dalam ruang digital. Namun, pemanfaatan Al yang tidak disertai dengan literasi digital
yang memadai berpotensi menimbulkan dampak negatif, seperti penyebaran disinformasi opini publik
(Laksuri et al., 2025). Oleh karena itu, kemampuan generasi muda untuk menggunakan Al secara kritis
menjadi faktor penting dalam menjaga kualitas demokrasi digital di Indonesia.

Hasil ini menunjukkan bahwa generasi Z, meskipun kelompok yang akrab dengan teknologi, belum
sepenuhnya memanfaatkan Al untuk pengembangan wawasan politik. AI mungkin lebih banyak
digunakan untuk hiburan atau kebutuhan akademik dibandingkan untuk eksplorasi isu sosial dan politik.
Dengan demikian, hubungan yang lemah dapat mencerminkan masih rendahnya integrasi antara literasi
Al dan literasi politik di kalangan generasi muda Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara penggunaan
kecerdasan buatan (Al) dan efikasi politik pada generasi Z di DKI Jakarta, dengan kekuatan hubungan
yang tergolong lemah namun bermakna secara statistik. Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat penggunaan Al, semakin tinggi pula keyakinan individu terhadap kemampuan diri dalam
memahami dan berpartisipasi dalam proses politik.

Pemanfaatan Al dapat menjadi salah satu faktor pendukung peningkatan efikasi politik, terutama
apabila diiringi dengan literasi digital dan pendidikan politik yang baik. upaya peningkatan literasi Al di
kalangan generasi muda perlu diarahkan tidak hanya pada aspek teknologis, tetapi juga pada
pemahaman sosial-politik agar teknologi dapat dimanfaatkan secara kritis dan produktif dalam
memperkuat partisipasi demokratis.
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Saran teoritis

Penelitian ini dapat menjadi dasar pengembangan kajian psikologi politik dan teknologi, khususnya
dalam memahami bagaimana kecerdasan buatan berperan terhadap peningkatan efikasi politik generasi
muda. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara penggunaan Al dan efikasi politik,
sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel mediasi seperti literasi digital,
kepercayaan terhadap media, atau tingkat partisipasi politik aktual. Selain itu, penelitian lanjutan juga
dapat memperluas sampel di luar Jakarta agar hasilnya lebih representatif secara nasional, serta
menggunakan metode campuran (mixed methods) untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam.

Saran praktis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Al dapat berkontribusi terhadap peningkatan
efikasi politik generasi Z. Oleh karena itu, lembaga pendidikan, pemerintah, dan organisasi masyarakat
perlu mendorong pelatihan literasi digital dan Al agar generasi muda mampu memanfaatkan teknologi
secara kritis dalam memahami isu-isu politik. Pemerintah juga dapat mengembangkan platform Al yang
berfokus pada edukasi politik dan transparansi informasi publik. Dengan demikian, Al tidak hanya
digunakan untuk hiburan atau informasi umum, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat kesadaran
politik dan partisipasi demokratis masyarakat muda.
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